
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Perlakuan konsentrasi giberelin 100 ppm merupakan konsentrasi terbaik 

dalam mempengaruhi induksi partenokarpi, sedangkan giberelin dengan 

konsentrasi 200 dan 300 ppm berpengaruh pada bobot buah dan panjang 

buah mentimun. 

2. Kedua varietas memberikan respon yang sama terhadap pembentukan 

buah partenokarpi serta tidak terdapat interaksi antara perlakuan giberelin 

dan varietas. 

5.2 Saran 

1. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang varietas tanaman 

mentimun yang berpengaruh secara optimal terhadap induksi partenokarpi 

dengan pemberian giberelin. 

2. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang induksi partenokarpi 

dengan pemberian giberelin dan di kombinasikan dengan zpt lain misalnya 

auksin.  
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